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Abstrak

Kurangnya sumber daya manusia yang berkualitas memicu akan rendahnya kinerja pegawai di era yang semakin
kompetitif ini sehingga menjadi masalah utama di dalam sebuah instansi seperti rumah sakit yang disebabkan oleh
faktor kualitas sumber daya manusia dengan kinerja pegawai. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
kualitas sumber daya manusia dengan kinerja pegawai non medis di RSIA Muhammadiyah Probolinggo Tahun 2024.
Penelitian ini termasuk dalam dalam jenis penelitian kuantitatif menggunakan cross sectional study. Pengumpulan
data yang digunakan dengan menggunakan data primer disertai kuisioner, sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling dengan jumlah 70 responden. Analisis data menggunakan uji statistic Spearman’s rho dan
hasil uji Spearman’s rho mempunyai p-value 0,041 (p < 0,05) bahwa Ha diterima ada hubungan kualitas sumber daya
manusia dengan kinerja pegawai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 70 responden yang menilai kualitas
sumber daya manusia sebagian besar mengatakan cukup sebesar 60,0% dan yang menilai kinerja pegawai sebagian
besar mengatakan cukup sebesar 85,7%. Terdapat hubungan kualitas sumber daya manusia dengan kinerja pegawai
non medis di RSIA Muhammadiyah Probolinggo Tahun 2024. Diharapkan bagi rumah sakit perlu mengembangkan
beberapa indikator kualitas sumber daya manusia untuk peningkatan kinerja pelayanan rumah sakit agar terpenuhinya
kinerja pegawai yang lebih baik.

Kata kunci: Kualitas sumber daya manusia, kinerja pegawai, pegawai non medis

Abstract

The lack of quality human resources triggers low employee performance in this increasingly competitive era, so that
it becomes a major problem in an institution such as a hospital caused by the quality of human resources and employee
performance. This study aims to analyze the relationship between the quality of human resources and the performance
of non-medical employees at the Muhammadiyah Probolinggo Hospital in 2024. This study is included in the type of
quantitative research using a cross-sectional study. Data collection used primary data accompanied by
questionnaires, the sample in this study used a purposive sampling technique with a total of 70 respondents. Data
analysis using the Spearman's rho statistical test and the results of the Spearman's rho test have a p-value of 0.041 (p
<0.05) that Ha is accepted, there is a relationship between the quality of human resources and employee performance.
The results showed that of the 70 respondents who assessed the quality of human resources, most said it was sufficient
at 60.0% and those who assessed employee performance, most said it was sufficient at 85.7%. There is a relationship
between the quality of human resources and the performance of non-medical employees at RSIA Muhammadiyah
Probolinggo in 2024. 1t is hoped that hospitals will need to develop several indicators of human resource quality to
improve hospital service performance in order to achieve better employee performance.

Keyword: Quality of human resources, staff performance, non-medical staff
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PENDAHULUAN

Rumah sakit sebagai institusi pelayanan kesehatan tidak hanya mengandalkan keahlian medis
untuk memberikan pelayanan kesehatan berkualitas, tetapi juga memerlukan kontribusi penting
dari pegawai non-medis. Seperti petugas pendaftaran pasien, staf keuangan, manajemen logistik
serta pemprosesan klaim asuransi. Personel dukungan seperti petugas kebersihan dan teknisi
berperan penting dalam menjaga kebersihan dan kelancaran operasional rumah sakit. Dengan
tersebut, memungkinkan rumah sakit untuk memberikan layanan yang komprehensif dan
berkualitas tinggi kepada pasien.

Kinerja pegawai dapat mempengaruhi berbagai aspek operasional rumah sakit, mulai dari efisiensi
administrasi, kualitas lingkungan rumah sakit, hingga kepuasan pasien. Pegawai sering kali
bertanggung jawab atas tugas-tugas seperti pengelolaan data pasien, penjadwalan janji temu,
pemeliharaan fasilitas, dan layanan informasi, yang semuanya berkontribusi pada kelancaran dan
kualitas pelayanan kesehatan. Ketika pegawai bekerja dengan efektif dan efisien, hal ini akan
mendukung operasi rumah sakit secara keseluruhan dan meningkatkan pengalaman pasien.
Namun, meskipun peran pegawai non-medis sangat penting, sering kali perhatian terhadap
pengembangan kinerja mereka tidak sebanyak yang diberikan kepada tenaga medis. Faktor-faktor
seperti kurangnya pelatihan yang sesuai, kurangnya motivasi, beban kerja yang tinggi, dan
kurangnya sistem evaluasi kinerja yang efektif dapat menghambat kinerja mereka. Masalah-
masalah ini dapat berdampak negatif pada produktivitas dan kualitas layanan yang diberikan oleh
pegawai, serta mempengaruhi kinerja pegawai di rumah sakit.

Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu hal yang paling penting dalam upaya untuk
mencapai keberhasilan dalam suatu organisasi. Dengan adanya sumber daya manusia yang
berkualitas baik, dapat membuat kelancaran aktivitas organisasi serta kinerja yang dapat
ditingkatkan (Rahmadhani and Santoso, 2021). Kurangnya Sumber Daya Manusia yang
berkualitas memicu akan rendahnya kinerja pegawai di era yang semakin kompetitif ini sehingga
menjadi masalah utama di dalam sebuah instansi seperti rumah sakit. Sebuah penelitian yang
dilakukan oleh The Boston Consulting Grup (BCG) melihat negara Indonesia memiliki kinerja
yang tergolong rendah dan kurang tenaga kerja yang berkualitas. Rendahnya tingkat kinerja dan
kurangnya tenaga kerja yang berkualitas memberikan dampak negatif pada sebuah instansi

ataupun perusahaan.
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Penelitian mengenai kinerja pegawai rumah sakit telah dilakukan secara internasional dengan
fokus pada empat rumah sakit Katolik, yakni Rumah Sakit Misi Kamuli, Rumah Sakit Misi
Buluba, Rumah Sakit Misi St. Benedict, dan Rumah Sakit Misi Budini. Dalam kesimpulan,
ditemukan bahwa Kkinerja karyawan di rumah sakit tersebut mencapai 44,7% (Sendawula et al.,
2018) . Penelitian serupa juga dilakukan di Indonesia, khususnya di Rumah Sakit X di Bogor,
dengan hasil menunjukkan sebagian besar kinerja pegawai loket pendaftaran dianggap baik oleh
58,1% dari 31 responden, sementara 41,9% dianggap kurang baik (Khoirunnisah, Chotimah and
Maryati, 2021). Tak hanya itu, penelitian serupa juga dilakukan di Jawa Timur, Khususnya di
Rumah Sakit Islam Surabaya, di mana dari 39 responden, mayoritas pegawai (51,3%) dinilai
memiliki kinerja kurang baik (Khamida and Mastiah, 2018). Adapun menurut penelitian (Aulia
Sulthan H, 2024) di RSUD dr. Mohamad Saleh bahwa variabel kepemimpinan transformasional
dan leader member exchange memengaruhi variabel kinerja sebesar 62,5%, sedangkan 37,5%
lainya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti. Dengan demikian, penelitian ini
mencerminkan variasi dalam kinerja pegawai rumah sakit, baik secara internasional maupun di
tingkat lokal, masih cenderung rendah.

Berdasarkan hasil penelitian pada bulan Mei 2024 di RSIA Muhammadiyah Probolinggo dengan
melakukan wawancara dan menyebar kuesioner sebanyak 70 rsponden dan didapatkan hasil bahwa
sebagian pegawai berada pada kategori cukup sebanyak 85,7%. Hal ini menunjukkan, dikarenakan
kualitas sumber daya manusia di rumah sakit masih perlu ditingkatkan untuk mendorong kinerja
pegawai ke tingkat yang lebih tinggi bahwa program pelatihan, pengembangan keterampilan, atau
manajemen sumber daya manusia perlu diperkuat agar dapat meningkatkan kinerja pegawai.
Mungkin ada faktor-faktor lain di lingkungan kerja yang memengaruhi kinerja pegawai, misalnya
motivasi, beban kerja, atau sarana yang disediakan. Penilaian ini dapat menjadi sinyal bagi
manajemen untuk mengevaluasi strategi yang ada terkait pengelolaan sumber daya manusia.
Mungkin ada kebutuhan untuk meningkatkan kualitas pelatihan, manajemen, atau budaya
organisasi agar pegawai dapat meningkatkan kinerja mereka. Secara positif, hasil ini juga bisa
diartikan bahwa ada potensi besar untuk peningkatan. Dengan perbaikan yang tepat pada kualitas
SDM, kinerja pegawai dapat ditingkatkan dari yang hanya "cukup™ menjadi "baik™ atau bahkan
"sangat baik".Prawirosentono (2008:3) menyatakan bahwa kinerja seseorang akan baik jika dia

mempunyai keahlian atau skill yang tinggi.
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Kinerja merupakan hasil atau tingkatan keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode
tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan standar hasil kerja, target atau sasaran
atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. Kinerja tidak
berdiri sendiri tapi berhubungan dengan kualitas kerja, kuantitas kerja, tanggungjawab, kerjasama
dan inisiatif. Dengan kata lain kinerja ditentukan oleh kemampuan, keinginan dan lingkungan.
Peneliti tertarik untuk membahas lebih dalam tentang kualitas sumber daya manusia
mempengaruhi Kinerja pegawai. Kualitas sumber daya manusia adalah aset organisasi yang paling
menentukan juga hal yang dijadikan tolak ukur suatu organisasi ataupun kelangsungan hidup
organisasi tersebut (Oktaviani, Firdaus and Bimo, 2020).

Oleh karena itu agar mempunyai kinerja yang baik, seseorang harus mempunyai keinginan yang
tinggi untuk mengerjakan dan mengetahui pekerjaannya serta dapat ditingkatkan apabila ada
kesesuaian antara pekerjaan dan kemampuan. Pencapaian kinerja yang baik pada masing-masing
instansi tidak lepas dari pengaruh kualitas sumber daya manusia yang dimiliki instansi tersebut.
Kualitas sumber daya manusia adalah kemampuan sumber daya manusia untuk melaksanakan
tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya dengan bekal pendidikan, pelatihan, dan
pengalaman yang cukup memadai.

Berdasakan hasil uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang "Hubungan
Kualitas Sumber Daya Manusia dengan Kinerja Pegawai Non Medis di RSIA Muhammadiyah
Probolinggo Tahun 2024”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian Kuantitatif. Pendekatan yang digunakan adalah Cross
Sectional, dimana waktu pengukuran variabel independen atas kualitas SDM dan variabel
dependen mengenai Kinerja pegawai hanya dilakukan satu kali, pada satu saat (Maulidina, 2019).
Penelitian ini dilaksanakan di RSIA Muhammadiyah Probolinggo yang berlokasi di JI. Raya
Panglima Sudirman No.65,Probolinggo 67214, dan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei
Tahun 2024.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Frangky, Silitonga and Saragi, 2020).Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pegawai Non Medis di RSIA Muhammadiyah Probolinggo sejumlah 85 pegawai. Sampel adalah
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bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Raymon et all, 2018)
Sampel dalam penelitian ini sebagian dari pegawai Non Medis di RSIA Muhammadiyah
Probolinggo sejumlah 70 pegawai.

Besar sampel ditentukan dengan rumus slovin yaitu :
B N
T TE N (e)?
85
n=———
1+ 85 (0,05)3

85
n T
1+ 85 (0.0025)

85
n=———+—
1+ 0,2125
85
n ==
1,2125
n=70,103

atau dibulatkan menjadi 70 pegawai.

Keterangan sampel :
n= jumlah sampel
N=jumlah populasi

e= nilai presisi atau sig=0,05

Variabel Penelitian.
Variabel digunakan sebagai ciri, sifat dan ukuran yang dimiliki oleh suatu penelitian tentang
suatu konsep pengertian yang mempunyai bermacam-macam nilai. Penelitian ini mencakup dua
variabel sebagai berikut :
1. Variabel independen (bebas) dalam penelitian ini adalah kualitas SDM Non Medis di RSIA
Muhammadiyah Probolinggo.
2. Variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai Non Medis di

RSIA Muhammadiyah Probolinggo

HASIL
1. Karakteristik Responden
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Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia, lama bekerja dan tingkat pendidikan.
Karakteristik responden dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
a) Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 1 Distribusi Responden Pegawai Non Medis RSIA Muhammadiyah Probolinggo
Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakterisitik n %
Laki — Laki 38 54,3
Perempuan 32 45,7
Total 70 100

Sumber: Data Primer, 2024
Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar dari 70 responden
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 38 responden (54,3%).

b) Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 2 Distribusi Responden Pegawai Non Medis RSIA Muhammadiyah Probolinggo
Berdasarkan Usia

Karakteristik n %
23 Tahun - 26 Tahun 5 71
27 Tahun - 29 Tahun 10 14,3
30 Tahun - 33 Tahun 20 28,6
>34 Tahun 35 50,0
Total 70 100

Sumber: Data Primer, 2024
Berdasarkan table 2 diatas menunjukkan bahwa sebagian dari 70 responden berusia
>34 tahun yaitu sebanyak 35 responden (50,0%).

c) Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja
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Tabel 3 Distribusi Responden Pegawai Non Medis RSIA Muhammadiyah
Probolinggo Berdasarkan Lama Bekerja

Karakteristik N %
0-1 Tahun 6 8,6
2-3 Tahun 0 0
0 0
4-5 Tahun
>6 64 91,4
Total 70 100

Sumber: Data Primer, 2024
Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan bahwa hampir seluruhnya dari 70
responden dengan lama bekerja >6 tahun sebanyak 64 responden (91,4%).
d) Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tabel 4 Distribusi Responden Pegawai Non Medis RSIA Muhammadiyah Probolinggo
Berdasarkan Pendidikan

Karakteristik N %
Sekolah Menengah 36 51,4
Diploma 17 24,3
Strata 1 15 21,4
Strata 2 2 2,9
Total 70 100

Sumber: Data Primer, 2024
Berdasarkan tabel 4 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar dari 70 responden
memiliki tingkat pendidikan terakhir Sekolah Menengah yaitu sebanyak 36 responden

(51,4%).

2. Hasil Analisis Univariat
Analisis univariat dalam penelitian ini digunakan untuk mengidentifikasi distribusi frekuensi
kualitas SDM dan mengidentifikasi kinerja pegawai non medis di RSIA Muhammadiyah

Probolinggo
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a) Deskripsi Variabel Independen Kualitas SDM

p-ISSN: 2301-9255 e:ISSN: 2656-1190

Tabel 5 Distribusi Responden Pegawai Non Medis RSIA Muhammadiyah Probolinggo

BerdasarkanVariabel Kualitas SDM

Kategori N %

Kurang 8 11,4
Cukup 42 60,0
Baik 20 28,6
Total 70 100

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 5 diatas, menunjukkan hasil bahwa kualitas SDM di RSIA

Muhammadiyah Probolinggo, diperoleh sebagian besar pada kategori cukup sebanyak 42

responden (60,0%).
b) Deskripsi Variabel Dependen Kinerja Pegawai

Tabel 6 Distribusi Pegawai Non Medis RSIA Muhammadiyah

Probolinggo Berdasarkan Variabel Kinerja Pegawai

Kategori N %
Kurang 4 57
Cukup 60 85,7
Baik 6 8,6
Total 70 100

Sumber: Data Primer, 2024
Berdasarkan tabel 6 diatas, menunjukkan hasil bahwa kinerja pegawai di RSIA

Muhammadiyah Probolinggo, diperoleh hampir seluruhnya pada kategori Cukup sebanyak

60 responden (85,7%).

3. Hasil Analisis Bivariat

Analisis bivariat dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis hubungan antara kualitas
SDM dengan kinerja pegawai. Berdasarkan analisis yang diperoleh pada kualitas SDM dengan

kinerja pegawai non medis RSIA Muhammadiyah Proolinggo dengan menggunakan analisis

korelasi Spearman Rank, hasil data yang diperoleh sebagai berikut :
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Tabel. 7 Tabulasi Silang Kualitas SDM dengan Kinerja Pegawai Non Medis

Kinerja Pegawai

Kualitas Sumber Kurang Cukup Baik Total

Daya Manusia N % n % n % n % 0,041 0,245

Kurang 0 0,0 8 114 0 00 8§ 114

Cukup 3 43 38 543 1 14 42 60,0

Baik 1 14 14 20 5 71 20 28,6

Total 4 57% 60 857% 6 86% 70 100%

Sumber: Data Pimer, 2024

Berdasarkan tabel 7 kualitas SDM kurang dengan kinerja cukup sebesar 8 responden (11,4%)
lebih besar dibandingkan kualitas SDM kurang kinerja kurang dan kualitas SDM kurang Kinerja
baik. Kualitas SDM cukup Kkinerja cukup sebanyak 38 responden (54,3%) lebih besar
dibandingkan kualitas SDM cukup kinerja kurang dan kualitas SDM cukup kinerja baik. Kualitas
SDM dengan kategori baik kinerja cukup sebanyak 14 responden (20%) lebih besar dibandingkan
kualitas SDM baik kinerja kurang dan kualitas SDM baik kinerja baik.

Berdasarkan hasil uji statistic Spearman’s rho diperoleh nila p-value 0,041 (p < 0,05) bahwa Ha
diterima ada Hubungan kualitas SDM dengan kinerja pegawai di RSIA Muhammadiyah
Probolinggo. Nilai uji korelasi (r) yaitu 0,245 menunjukkan arah korelasi positif dengan tingkat

korelasi rendah

PEMBAHASAN

Dalam Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di RSIA Muhammadiyah
probolinggo, melalui kuesioner yang diperoleh dari 70 responden didapatkan hasil bahwa kinerja
pegawai non medis lebih banyak dengan kategori cukup sebanyak 60 responden (85,7%).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Endri Susilo, 2020) tentang kinerja
karyawan pelaksana diperoleh nilai rata-rata persentase sebesar 67.50%. Hasil ini menunjukan
bahwa tingkat kinerja karyawan pelaksana pada PTPN Il sudah cukup , tetapi melalui hasil ini
juga dapat diindikasikan masih terdapat permasalahan yang menyebabkan pencapaian kinerja
karyawan pelaksana tidak tercapai secara optimal.

Berdasarkan fakta, kinerja pegawai di RSIA Muhammadiyah Probolinggo, dinilai cukup. Bahwa

kinerja responden menonjol karena kesadaran mereka untuk menjalin kerjasama dengan baik,
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bertanggungjawab dalam menjalankan tugas dan mempunyai inisiatif. Manajemen yang telah
diterapkan oleh rumah sakit tersebut dijalankan dengan baik, sehingga responden mampu
membuat kelancaran aktivitas organisasi serta kinerja yang dapat ditingkatkan di rumah sakit
tersebut.

Berdasarkan analisis penelitian tentang hubungan kualitas sumber daya manusia dengan Kkinerja
pegawai non medis di RSIA Muhammadiyah Probolinggo dengan menggunakan uji korelasi rank
spearman, diperoleh dengan p-value 0,041 (p < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
yang signifikan tentang kualitas sumber daya manusia dengan Kkinerja pegawai.

(Prastiwi et al., 2022) mengemukakan bahwa Kualitas SDM memiliki hubungan positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Implikasi hasil dari penelitian ini sejalan dengan teori
Mangkunegara A.P (2005:21) yang menyebutkan bahwa pada dasarnya manusia adalah orang-
orang yang sangat berkualitas sebagai aktor dalam organisasi, tenaga manusialah yang menjadi
suatu kebutuhan terpenting dalam organisasi pada umumnya. Dengan kata lain, bila kualitas
sumber daya manusianya baik , maka kinerja pegawainya pun akan baik juga. Dan apabila kinerja
pegawainya baik, maka kemungkinan besar instansi dapat mencapai tujuannya (Ristiani, 2019).
Peneliti mengasumsikan bahwa kualitas sumber daya manusia dan kinerja pegawai menyoroti
kompleksitas interaksi di dalam organisasi. Meskipun statistik menunjukkan korelasi yang rendah,
penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor seperti pengembangan kompetensi dan motivasi
karyawan yang dapat mempengaruhi kualitas sumber daya manusia. Rekomendasi berfokus pada
peningkatan investasi dalam pengembangan pegawai dan evaluasi terus menerus terhadap
program-program sumber daya manusia untuk mengoptimalkan kontribusi terhadap kinerja

organisasi secara keseluruhan.

SIMPULAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah sampel 70 orang responden mengenai Hubungan
kualitas sumber daya manusia dengan kinerja pegawai non medis di RSIA Muhammadiyah
Probolinggo maka dapat disimpulkan :
1. Kualitas sumber daya manusia di RSIA Muhammadiyah Probolinggo mayoritas dengan
kategori cukup.

2. Kinerja pegawai di RSIA Muhammadiyah Probolinggo mayoritas dengan kategori cukup.
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Terdapat hubungan antara kualitas sumber daya manusia dengan kinerja pegawai non medis di
RSIA Muhammadiyah Probolinggo.

Saran
Berikut ini saran dari kami untuk penelitian selanjut nya

1. Bagi RSIA Muhammadiyah Probolinggo
Rumah sakit yang telah meraih penilaian cukup dalam hubungan kualitas sumber daya manusia
dan kinerja pegawai, disarankan untuk melakukan evaluasi menyeluruh terhadap kualitas
sumber daya manusia. Hal ini mencakup pengembangan pendidikan, mengembangkan
program pelatihan dan pengembangan, serta meningkatkan kualitas intelektual. Dengan
menerapkan saran-saran tersebut, rumah sakit dapat terus memperkuat kualitas sumber daya
manusia yang positif dan mendukung Kinerja yang optimal dari para pegawai kepada instansi.

2. Bagi Stikes Arrahma Mandiri Indonesia
Dengan adanya penelitian ini di harapkan mampu menjadi bahan masukan dan informasi serta
dapat disajikan sebagai acuan diperpustakaan sehingga bermanfaat bagi mahasiswa untuk
penelitian selanjutnya.

3. Bagi Peneliti Lanjutan
Bagi peneliti selanjutnya supaya meneliti menggunakan penelitian yang lebih komprehensif

dan memperhatikan juga sampel yang digunakan untuk beragam lagi.
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